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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia dilahirkan dengan begitu mulia dan sempurna jika dibanding 
dengan makhluk lain, manusia sebagai ciptaan Allah SWT yang paling tinggi 
dan sempurna diantara mahluk lainnya dengan  keberadaan  sang  akal. 
Menjadi bagian terpenting dari sebuah sistem yang dirancang oleh sang 
pencipta untuk memimpin di dunia ini. Mereka  disiapkan  dengan  harapan 
mampu memakmurkan dunia, terutama dilingkungan sekitarnya  mereka, dan 
menyatakan  bahwa  tujuan  hidup tidak  lain  adalah  bertaqwa  kepada  Allah  
SWT dengan ikhlas mengemban amanah. Oleh sebab  itu  salah  satu  wujud  
ketaqwaan  itu  adalah  berusaha semaksimal mungkin berbenah diri dalam 
perangai sikap, pengetahuan, maupun dalam muamalahnya. 
Mulia dan sempurnanya manusia itu merupakan ketentuan dari Allah 
SWT. yaitu ditunjukan dengan adanya potensi, dan perlu memahami potensi 
kehidupan yang ada pada diri manusia itu sendiri. Jika dicermati, potensi yang 
ada pada diri manusia ada dua yaitu : nafsu (jasmaniyah), dan akal 
(rohaniyah). Manusia dapat sejahtera manakal kebutuhan-kebutuhannya 
terpenuhi. Setidaknya kebutuhan manusia mencakup kebutuhan ruhani dan 
kebutuhan jasmani.
2
 Adapun kebutuhan rohani sering diistilahkan dengan 
kebutuhan psikis, yaitu kebutuhan yang terkait dengan pemenuhan kejiwaan 
manusia. Kebutuhan rohani disebut juga kebutuhan yang berkaitan dengan 
psikologis manusia yang merasakan kebutuhan rohani bukanlah fisik manusia, 
melainkan jiwa manusia yang paling dalam. 
Kebutuhan rohani tidak berkaitan langsung dengan fisik manusia 
sehingga tidak bisa dilihat secara langsung. Kebutuhan rohani merupakan 
kebutuhan batin yang hanya dirasakan oleh individu yang bersangkutan. 
Contoh kebutuhan rohani antara lain adalah kebutuhan akan rasa aman, 
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tenang, nyaman, senang, bahagia, ibadah, rekreasi, ilmu pengetahuan, 
melakukan hobi, dan lain-lain.
3
 
Potensi yang kedua yaitu kebutuhan jasmani sering diistilahkan dengan 
kebutuhan fisik, yaitu kebutuhan yang terkait dengan pemenuhan lahiriah 
manusia. Kebutuhan jasmani secara umum adalah kebutuhan yang dirasakan 
oleh fisik manusia. Kebutuhan jasmani berkaitan langsung dengan tubuh 
manusia. Jika kebutuhan jasmani tidak dipenuhi, maka manusia akan 
mengalami masalah. Misalnya seperti berpakaian, berhias, makan, minum, 
istirahat, tidur, dan lain sebagainya. Baik kebutuhan psikis maupun kebutuhan 
fisik tidak dapat dipisahkan karena memang manusia itu sendiri merupakan 
makhluk yang terdiri dari jiwa dan raga. 
Kebutuhan psikis dapat terpenuhi manakala kebutuhan fisik terpenuhi. 
Sebaliknya, kebutuhan fisik juga dapat terpenuhi manakala kebutuhan psikis 
terpenuhi. Misalnya seseorang merasakan ketenangan manakala sudah makan, 
minum, dan istirahat, seseorang bisa tidur dengan nyenyak manakal kondisi 
lingkungan di sekitarnyanya aman, tenang, dan nyaman. Kebutuhan psikis dan 
kebutuhan fisik pada manusia tersebut tidaklah terpenuhi dengan sendirinya. 
Manusia perlu bekerja untuk bisa memenuhi kebutuhannya. Manusiapun tidak 
dapat bekerja sendirian untuk bisa memenuhi kebutuhannya.  
Dari dua potensi yang dimiliki oleh manusia tersebut, mestinya 
menjadi landasan bagi pengembangan kecerdasan, adapun kecerdasan yang 
bisa dikembangkan setidaknya meliputi, pertama yaitu Emotional Quotient 
(EQ) Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk menerima, 
menilai, mengelola, serta mengontrol emosi dirinya dan orang lain di 
sekitarnyanya. Kedua, Intelectual Quotient (IQ) Kecerdasan intelektual adalah 
istilah umum yang digunakan untuk menjelaskan sifat pikiran yang mencakup 
sejumlah kemampuan, seperti kemampuan menalar, merencanakan, 
memecahkan masalah, berpikir abstrak, memahami gagasan, menggunakan 
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bahasa, daya tangkap, dan belajar. Ketiga, Spiritual Quotient (SQ).
4
 
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan jiwa yang membantu seseorang untuk 
mengembangkan dirinya secara utuh melalui penciptaan kemungkinan untuk 
menerapkan nilai-nilai positif. 
Kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional, yang dimiliki oleh 
manusia perlu ditopang dengan kecerdasan spiritual, dikarenakan kecerdasan 
spiritual tersebut mengandung nilai-nilai positif. Kecerdasan Spiritual yang 
banyak berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam memahami keberadaan 
jiwa atau spirit yang ada dalam dirinya serta hubungannya dengan 
keberadaannya di dunia ini.
5
Spiritual Quotient adalah ketika dia sukses, dia 
pandai bersyukur, dan ketika dia jatuh, dia pandai bersabar. Kecerdasan 
spiritual merupakan potensi yang harus dimiliki oleh anak, karena 
pengaruhnya sangatlah besar dalam kehidupan anak kelak dimasa depan.
6
 
Pada masa perkembangan manusia dihadapkan dengan prolematika 
nilai-nilai spiritual sebagai contoh: Orang yang rajin beribadah, tapi masih 
melakukan perbuatan zina.
7
 Seseorang yang diamanahi dengan jabatan yang 
tinggi tapi disalah gunakan, sebagai jalan mudah untuk berkorupsi. Anak-anak 
remaja yang sudah terkontaminasi dengan adanya gadget, sehingga  
mengabaikan tugas dan kewajibannya sebagai anak. 
Berkenaaan dengan adanya problematika yang dihadapi manusia, pada 
sisi spiritual maka perlu usaha dari setiap pihak dalam menanamkan 
kecerdasan spiritual, maka diperlukan pondok pesantren. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya pondok pesantren yang merupakan salah satu lembaga 
keislaman yang  berpendidikan Islam tradisional dimana siswanya tinggal 
                                                             
4
Ani Muttaqiyathun, “Hubungan Emotional Quotient, Intelectual Quotient Dan 
SpiritualQuotient Dengan Entrepreneur‟s Performance”, Jurnal Manajemen Bisnis,Vol. 2 No. 
3,Desember 2009 -Maret 2010, hal. 221 
5
Andin Sefrina, Deteksi Minat Bakat Anak, (Yogyakarta: Media Pressindo, 2013), hal. 
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bersama dan belajar dibawah bimbingan seorang (atau lebih) guru yang lebih 
dikenal dengan sebutan “kiai”. 
Salah satu diantara pondok pesantren yang berupaya dalam 
menanamkan kecerdasan spiritual adalah pondok pesantren Assalam 
Kemranjen. Hal ini berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan pada 
hari Sabtu, 9 November 2019 dengan Bapak K. H. M. Sholatun selaku 
pengasuh di Pondok Pesantren Assalam yang terletak di desa Kedungpring, 
RT006/ RW001, Kec. Kemranjen, Kab. Banyumas. Jumlah santri di pondok 
pesantren tersebut terdiri dari 17 santriwati, dan 19 santriwan. Mereka tinggal 
di pondok sekaligus sekolah di MTs Assalam yang menjadi mitra pondok 
tersebut. Setiap ba'da Subuh, Ashar, Magrib, Isya santri wajib melaksanakan 
sholat jama'ah diteruskan ngaji sesuai jadwal yang sudah ditentukan. Kitab 
yang di kaji adalah kitab Ta'limul Muta'alim, Hidayatussibyan, Sulamtaufiq, 
Safinatunnajah, Riyadul Badi‟ah dan Kitab Ma‟mum masbuk dan muafik. 
Menurut Bpk. K.H. M Sholatun selaku pengasuh pondok tersebut 
mengatakan apabila santrinya melanggar tata tertib 1x, maka santri harus 
menggantinya dengan menghafal 5 surat Juz Amma. Apabila melanggar 2x, 
maka santri harus menggantinya dengan menghafal 7surat Juz Amma. Apabila 
sampai 3x berturut-turut, maka harus menggantinya dengan menghafal seluruh 
hafalannya. Selain itu beliau juga mengatakan bahwa sewaktu-waktu akan 
diadakan razia lemari dan kamar demi ketertiban Pondok Pesantren. Beliau 
juga menasihati anak yang memang berhalangan mengikuti kegiatan yang 
memang terjadwal, karena yang namanya anak pasti ada kalanya dia merasa 
malas maupun jenuh dengan rutinitas yang terus menerus. Jadi beliau masih 
memaklumi keadaan tersebut. Banyaknya kenakalan remaja membutuhkan 
perhatian dan penanganan yang hkusus. Contoh yang mencerminkan kegiatan 
tercela  salah satunya yaitu santri tidak taat peraturan, berbohong, dan lain 
sebagainya. 
Peneliti tertarik dengan peran kiai dalam menanamkan kecerdasan 
spiritual santri di pondok Assalam. Sehingga judul yang peneliti angkat 
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sebagai judul Skripsi adalah Peran Kiai dalam Penanaman Kecerdasan 
Spiritual pada Santri Pondok Pesantren Assalam Kemranjen Banyumas. 
 
B. Definisi Konseptual 
Untuk mempermudah dalam memahami judul skripsi agar tidak terjadi 
kesalah pahaman maka penulis akan menjelaskan beberapa istilah berkaitan 
dengan judul skripsi yaitu:  
1. Kiai di Pondok Pesantren  
Dalam khazanah intelektual masyarakat Jawa, istilah kiai 
diidentikkan dengan ulama. Padahal pengertian ulama sendiri sebenarnya 
memiliki cakupan makna yang lebih luas, yaitu orang yang memiliki ilmu 
pengetahuan tanpa pembatasan bidang atau spesialisasi ilmunya, juga 
tanpa membedakan ilmu agama (Islam) dan ilmu umum lainnya. 
Sementara kiai sendiri kerap hanya dipersepsi sebagai orang yang 
menguasai dan komitmen dengan keilmuan keislaman, dalam 
pengalamanya disertai dengan ciri kharismatik.
8
 
2. Kecerdasan Spiritual  
Definisi Spiritual Quotient atau kecerdasan spiritual adalah 
kecerdasan untuk menghadapi persoalan makna, yaitu kecerdasan untuk 
menempatkan perilaku dan hidup dalam konteks makna yang lebih luas 
dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup 
seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain.
9
 
3. Pondok Pesantren 
Santri merupakan unsur pokok dari suatu pesantren. Santri adalah 
murid dalam pesantren, biasanya tinggal dalam pondok meskipun ada 
kalanya di rumah sendiri.
10
 Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam 
tradisional untuk memahami dan mendalami, menghayati dan 
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mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral 
keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari.
11
 
Sebagai lembaga pendidikan, pendidikan di pesantren ditujukan 
untuk menanamkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. akhlak 
mulia, serta tradisi pesantren untuk mengembangkan kemampuan, 
pengetahuan, dan keterampilan peserta didik untuk menjadi ahli ilmu 
agama Islam dan menjadi muslim yang memiliki keterampilan atau 
keahlian untuk membangun kehidupan yang islami di masyarakat.
12
 
 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian yang akan penulis lakukan yaitu 
bagaimana peran kiai dalam penanaman kecerdasan spiritual santri pondok 
pesantren Assalam Kemranjen ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisa peran kiai dalam penanaman kecerdasan spiritual santri 
pondok pesantren Assalam Kemranjen Banyumas. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 
sebagai berikut: 
a. Secara Teoritis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
memberikan informasi dalam pengembangan peran kiai dalam 
penanamankecerdasan spiritual pada santri.  
2) Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian serupa. 
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3) Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan studi lanjutan serta bahan 
masukan bagi para pembaca. 
b. Secara Praktis 
Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan, wawasan dan 
inspirasi kreatif terkait dengan peran kiai dalam penanaman kecerdasan 
spiritual pada santri bagi peneliti khususnya dan bagi pembaca pada 
umumnya. 
 
E. Kajian Pustaka 
Dari hasil penelusuran yang penulis lakukan, berkaitan dengan sudah 
banyak dikaji diantarapenelitian terdahulu yaitu: 
1. Dalam skripsi Muhammad Nasrullah (2019) dalam judul “Pengembangan 
Kecerdasan Spiritual  Melalui Hafalan Al-Qur‟an Di Pondok Pesantren 
Tahfidzul Qur‟an Al-Ikhlash Aqshal Madinah Kecamatan Bobotsari 
Kabupaten Purbalingga”.
13
 
Persamaan dari skripsi tersebut yaitu sama-sama membahas kecerdasan 
spiritual santri, yaitu dengan salah satu cara untuk mengembangkan 
kecerdasan spiritual adalah dengan metode menghafal Al-Qur‟an. Al-
Qur‟an adalah pedoman dalam berperilaku untuk membentuk akhlakuk 
karimah. Maka dari itu diperlukan adanya suatu usaha untuk mempelajari 
Al-Qur‟an dengan cara menghafalnya. Hal tersebut yang menjadi 
perbedaan dalam skripsi ini. 
2. Dalam skripsi Mukhasin (2014) dengan judul “Strategi Pengembangan. 
Kecerdasan Spiritual Pada Santri Pondok Pesantren Al-Hikmah Arjomulyo 
Adimulyo Kebumen”.
14
Persamaan dari skripsi tersebut yaitu sama-sama 
membahas kecerdasan spiritual santri. Sedangkan perbedaannya terdapat 
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pada strategi pengembangannya, karena pada skripsi yang akan penulis 
tulis mengenai peran kiai dalam penanaman kecerdasan santrinya. 
3. Dalam skripsi Ahmad Baihaqi (2017) dengan judul “Peran Kiai Untuk 
Meningkatkan Spiritual Quotient (Studi Kasus Masyarakat Sekitarnya 
Pondok Pesantren Nurut Tauhid Wonorejo Lumajang)”.
15
Persamaan 
skripsi tersebut yaitu sama-sama membahas tentang peran kiai dalam 
meningkatkan kecerdasan spiritual santri. Perbedaannya pada pondok 
pesantren Tauhid Wonorejo Lumajang, sedangkan dalam skripsi penulis 
terdapat di pondok pesantren Assalam Kemranjen. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan gambaran atau kerangka skripsi 
yang memberikan penjelasan mengenai pokok-pokok yang akan dibahas 
dalam penelitian. Sistematika pembahasan ini terbagi menjadi tiga bagian, 
diantaranya bagian awal, bagian isi dan bagian akhir. Pada bagian isi terdiri 
dari lima bab. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang tata urutan 
penelitian ini, maka peneliti mengungkapkan sistematika secara naratif, 
sistematis dan logis mulai dari bab pertama hingga bab terakhir. 
BAB I merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang 
masalah, fokus kajian, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
BAB II merupakan bab yang membahas tentang konsep mengenai 
konsep kiai di pondok, konsep kecerdasan spiritual, seperti penjelasan 
mengenai pengertian kecerdasan spiritual, kecerdasan spiritual dalam 
prespektif islam yang meliputi: sumber hukum kecerdasan spiritual yang 
terdapat di al-qur‟an dan hadist, manfaat kecerdasan spiritual, aspek-aspek 
kecerdasan spiritual, menguji kecerdasan spiritual, mengasah kecerdasan 
spiritual, tujuan penanaman nilai spiritual, dan konsep santri pondok 
pesantren, meliputi : pengertian pondok pesantren, tujuan pondok pesantren, 
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prinsip pondok pesantren, elmen-elmen pondok pesantren yang terdiri dari: 
kiai, santri, masjid, asrama. 
BAB III merupakan bab yang membahas tentang metode penelitian 
yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian seperti : jenis penelitian,tempat 
dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, 
teknik analisis data, uji keabsahan data. 
BAB IV merupakan bab yang memaparkan pembahasan hasil 
penelitian berupa gambaran umum pondok pesantren Assalam Kemranjen, dan 
penyajian data serta analisis data terkait dengan peran kiai dalam penanaman 
kecerdasan spiritual santri pondok pesantren assalam kemranjen banyumas. 
BAB V berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data-data yang diperoleh baik melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, 
maka secara garis besar dapat diambil kesimpulan bahwa, peran Bpk. K. H. 
M. Sholatun di pondok pesantren salafiah Assalaam dalam penanaman 
kecerdasan spiritual pada santri, terdapat 5 peran beliau, yakni : Kyai sebagai 
pemangku masjid dan Madrasah, Kyai sebagai pendidik santi, Kyai sebagai 
motivator dan penasehat, Kyai sebagai suri tauladan bagi santri, Kyai sebagai 
fasilitator. Adapun empat aspek kecerdasan spiritual yang di tanamkan oleh 
Bpk. K. H. M. Sholatun pada santrinya yaitu meliputi : aspek shidiq, aspek 
amanah, aspek tabligh, aspek fathonah. 
Hasil peran kyai dalam penanaman kecerdasan spiritual pada santri 
yakni, 1) Kiai sebagai Pemangku Masjid dan Madrasah (MTs Ma‟arif NU 
Kemranjen) salah satu perannya yakni dengan mewajibkan semua santri  
mengikuti shalat berjama‟ah 5 waktu dan wiridnya di masjid sebagai ibadah 
dengan mengharap Ridho-Nya. 2) Kiai sebagai Pendidik, yaitu Kiai dalam 
menyampaikan materi sesuai dengan kitab yang dikaji. 3) Kiai sebagai 
Motivator dan Penasehat, perannya sebagai Kiai dapat memotivasi santri agar 
dapat menyelesaikan masalahnya sendiri, dan memilih sikap yang positif yang 
terbaik untuk dirinya dan orang lain. 4) Kiai sebagai Suri Tauladan, dengan 
memberikan contoh perilaku hidup yang baik di lingkungan pondok pesantren 
baik untuk diri sendiri, maupun orang lain.5) Kiai sebagai Fasilitator yaitu 
Kiai sebagai orang tua sekaligus ustadz dalam membimbing santri.  
Demikian kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian terkait peran 
kiai dalam penanaman kecerdasan spiritual pada santri di pondok pesantren 
Assalam. 
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B. Saran-saran 
1. Untuk Kiai 
Menyikapi beberapa kendala yang dihadapi oleh peran kiai dalam 
penananman kecerdasan spiritual, telah di jelaskan pada hasil penelitian 
bahwa yang pertama, kiai mengalami kesulitan dalam pengawasan santri. 
Penulis merekomendasikan kepada kiai agar membentuk struktur 
organisasi kepengurusan santri yang terdiri dari santri-santri saja. Sehingga 
akan lebih memudahkan beliau dalam mengatasi dan mengawasi santri-
santrinya baik dalam kegiatan yang dapat langsung dipantau oleh beliau 
maupun yang sedikit sulit dipantau oleh beliau. Hal tersebut juga akan 
melatih tanggung jawab santrinya dalam mengemban amanah sebagai 
pengurus dan dapat menumbuhkan hubungan yang lebih akrab, baik 
hubungan antara santri dengan kiai maupun santri dengan santri yang lain. 
Kedua, keterbatasan sarana dan prasarana, dengan keterbatasan yang ada 
kiai mengajak santrinya untuk dapat memanfaatkan dan lebih menjaga 
sarana dan prasarana dengan sebaik mungkin. Selain itu, kiai juga dapat 
menggunakan metode atau strategi baru dalam penerapan kegiatan di 
ponpes sehingga santri merasa lebih nyaman dan senang karena tidak 
merasa memiliki kekurangan baik dari segi sarana maupun prasarana.   
2. Untuk  Santri 
Untuk santri, bersungguh-sungguhlah kalian dalam mencari ilmu 
baik ilmu agama maupun ilmu umum dan selalu bersemangat dalam 
melaksanakan rutinitas positif yang sudah terbiasa di laksanakan di 
pondok pesantren. Karena semuanya untuk masa depan kalian. 
3. Untuk pembaca 
Jadikanlah penelitian ini sebagai motivasi saudara dalam 
menggapai cita-cita. Penelitian ini jauh dari sempurna, dengan kerendahan 
hati penulis  mohon maaf yang sedalam-dalamnya dan penulis mohon 
kritik serta sarannya  demi kemajuan penelitian dimasa mendatang. Atas 
perhatian dan kerja sama pembaca, penulis ucapkan terimh kasih. 
 
132 
 
 
 
C. Kata Penutup 
Dengan mengucapkan rasa syukur alhamdulillah  kepada Allah SWT, 
yang memberikan limpahan hidayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan 
skripsi ini. Penulis menyadari sepenuhnya akan keterbatasan kemampuan dan 
pengetahuan yang dimiliki, sehingga skripsi ini tentu masih jauh dari kata 
kesempurnaan.  Kritik dan saran dari para pembaca menjadi harapan penulis 
untuk dapat menjadi lebih baik. Akhirnya dengan segala kerendahan hati, 
penulis memohon kepada Allah SWT, agar skripsi ini bisa memberikan 
manfaat kepada penulis khususnya dan para pembaca pada umumnya. Mudah-
mudahan Allah SWT. mencatat sebagai amal ibadah yang di terima dan 
memberikan ridho-Nya serta memberi petujuk dan ampunan kepada kita 
semua. Amin Ya Rabbal’alamin. 
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